BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Dengan merujuk pada hasil penelitian dan pembahasan di atas, dapat
disimpulkan bahwa :

1. Manusia pada hakekatnya adalah makluk yang dapat dididik dan memiliki
hak untuk mengenyam dan memiliki pendidikan.

2. Di dalam pendidikan terdapat banyak anak putus sekolah dan jika
diperhatikan dan diamati permasalahan tersebut ditimbulkan oleh banyak
faktor yang menyebabkan masyarakat tidak dapat melanjutkan pendidikan
atau anak yang putus sekolah seperti diantaranya kesulitan ekenomi
keluarga, keadaan rumah tangga yang tidak berjalan baik, permasalahan
lingkungan yang mendorong anak untuk tidak bersemangat dalam
mengikuti pendidikan, dan kurangnya dorongan yang terdapat pada diri
anak untuk bersekolah.

3. Putus sekolah bukan merupakan salah satu permasalahan pendidikan yang
tak pernah berakhir, masalah ini telah berakar dan sulit untuk dipecahkan.
Oleh sebab itu permasalahan ini menjadi tanggung jawab kita semua,
apalagi institusi terkait dalam program pemberdayaan dan tindak lanjut
terhadap anak-anak yang putus sekolah.

Karena pendidikan sebagai salah satu investasi masa depan adalah suatu
usaha yang sangat memegang peranan penting. Pendidikan akan menjadikan

masyarakat Indonesia menjadi orang-orang yang cerdas dan dapat memanfaatkan
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dan menyikapi seluruh kesempatan dalam memenuhi dan memperjuangkan

kehidupan.

5.2 Saran

1. Rendahnya tingkat pendidikan di Indonesia mendorong timbulnya berbagai
permasalahan sosial yang kian hari semakin meresahkan dan berdampak
secara global terhadap kemajuan bangsa Indonesia.

2. Diharapkan kepada pemerintan memberikan perhatian serius terhadap
pendidikan di Desa Bulontala sebagaimana dengan upaya-upaya Yyang
dilakukan oleh pemerintah desa yaitu menggunakan program beasiswa PNPM
untuk siswa, peningkatan fasilitas sekolah, serta mendorong anak untuk gemar
membaca dengan menggunakan fasilitas perpustakaan desa dan tidak lupa
juga memberikan dorongan atau motivasi kepada orang tua dan anak tentang
pentingnya pendidikan. Dalam mencegah terjadinya anak putus sekolah selalu
terus dikontrol dan diawasi dan untuk ke depan lebih meningkatkan lagi
upaya-upaya tersebut dengan terus bekerja sama dengan masyarakat agar
faktor penyebab anak putus sekolah dapat ditekan bahkan ke depan tidak ada
lagi anak-anak putus sekolah. Karena bukan hanya pemerintah saja yang perlu
berpikir jauh, namun masyarakat dan tentunya para orang tua dan anak itu
sendiri harus memahami benar betapa pentingnya pendidikan untuk bekal
hidup maupun sebagai anggota dalam sistem tatanan masyarakat yang

berbangsa dan bernegara.
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